PERKEMBANGAN DAN TANTANGAN ILMU ADMINISTRASI

DI ERA GLOBALISASI

Pardi, IAI Al Khoziny Buduran, Sidoarjo
E-Mail: hbahrisupardi@gmail.com

Abstrak

IImu administrasi sebagai disiplin ilmu telah berkembang pesat sejak awal
kemunculannya dan kini memainkan peran krusial dalam organisasi publik
maupun swasta. Artikel ini membahas perkembangan ilmu administrasi,
konsep-konsep utama, serta tantangan yang dihadapi di era globalisasi.
Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini menyoroti bagaimana faktor
kepemimpinan, kebijakan publik, dan inovasi teknologi membentuk
dinamika administrasi modern. Melalui tinjauan literatur dan analisis
komparatif, artikel ini mengidentifikasi tren masa depan yang akan
memengaruhi praktik administrasi di tingkat global.

Kata Kunci: /Imu Administrasi, Globalisasi, Kepemimpinan, Kebijakan

Publik, Inovasi Teknologi.

PENDAHULUAN

[Imu  administrasi  merupakan
cabang ilmu sosial yang mempelajari
pengelolaan sumber daya manusia,
keuangan, dan informasi dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Seiring perkembangan
zaman, peran administrasi semakin
kompleks, terutama dengan munculnya
globalisasi yang menuntut efisiensi,
transparansi, dan inovasi dalam
pengelolaan organisasi.

Di era globalisasi, ilmu administrasi
tidak hanya berfokus pada proses internal
organisasi, tetapi juga pada bagaimana
organisasi dapat beradaptasi dengan
perubahan eksternal yang cepat. Hal ini

melibatkan peningkatan kualitas
manajemen, pengembangan  strategi
kebijakan  publik, dan penerapan

teknologi dalam pengambilan keputusan.
[lmu administrasi adalah bidang

pengarahan, dan pengendalian sumber
daya manusia, keuangan, informasi, dan
material dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan secara
efektif dan efisien. Sebagai cabang ilmu
sosial, ilmu administrasi memainkan
peran penting tidak hanya dalam konteks
organisasi publik, tetapi juga dalam bisnis
dan organisasi nirlaba. Administrasi
sebagai disiplin ilmu telah berkembang
sejak abad ke-19 dan terus mengalami
transformasi  signifikan di  tengah
dinamika perubahan sosial, ekonomi, dan
politik di seluruh dunia.

Dalam konteks sejarah, konsep
administrasi sebagai disiplin ilmu mulai
terbentuk ketika para ilmuwan seperti
Max Weber dan Frederick Taylor
memperkenalkan teori-teori yang
mendasari  struktur organisasi dan
manajemen ilmiah. Weber, dengan teori
birokrasi, memperkenalkan prinsip-

studi yang secara luas mencakup prinsip seperti hierarki, aturan formal,
perencanaan, pengorganisasian, dan pembagian kerja yang terstruktur
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(Weber, 1947). Teori birokrasi Weber
secara luas diakui sebagai dasar dari
administrasi modern, terutama dalam
sektor publik, di mana peraturan formal
dan prosedur standar menjadi elemen
penting dalam memastikan keadilan dan
efisiensi dalam pemerintahan. Sementara
itu, Frederick Taylor, melalui konsep
manajemen ilmiah, menekankan
pentingnya efisiensi dalam proses kerja,
dengan mengoptimalkan tugas-tugas
individual untuk meningkatkan
produktivitas (Taylor, 1911).

Dengan berkembangnya teori-teori
ini, administrasi mulai dipandang sebagai
disiplin yang tidak hanya terbatas pada
sektor publik, tetapi juga dapat
diterapkan dalam dunia bisnis. Di sektor
swasta, ilmu administrasi berperan
penting dalam mengelola sumber daya
untuk mencapai tujuan yang berkaitan
dengan keuntungan, inovasi, dan
keberlanjutan organisasi. Pada
pertengahan abad ke-20, pendekatan
perilaku dalam ilmu administrasi mulai
mendapatkan perhatian, dengan fokus
pada interaksi manusia dalam organisasi.
Para peneliti seperti Herbert Simon
(1947) memperkenalkan konsep
pengambilan keputusan yang rasional, di
mana para manajer harus membuat
keputusan berdasarkan informasi yang
tersedia dan mengoptimalkan pilihan
yang ada untuk mencapai hasil terbaik. Ini
menunjukkan bahwa administrasi tidak
hanya tentang struktur dan proses, tetapi
juga  melibatkan manusia  sebagai
komponen penting dalam dinamika
organisasi.

Di era globalisasi saat ini, ilmu
administrasi semakin menjadi elemen
yang esensial dalam menghadapi
kompleksitas  dunia  yang  saling
terhubung. Globalisasi membawa serta

perubahan yang cepat dalam teknologi,
regulasi internasional, dan kebutuhan
pasar global, yang memaksa organisasi,
baik publik maupun swasta, untuk
mengembangkan sistem administrasi
yang adaptif dan responsif.
Perkembangan  teknologi, terutama
dengan munculnya big data, kecerdasan
buatan (AlI), dan otomatisasi, telah
mengubah cara organisasi dalam
mengelola sumber daya dan membuat
keputusan. Menurut Brynjolfsson &
McAfee (2014), organisasi yang mampu
memanfaatkan teknologi ini secara efektif
akan lebih kompetitif dan mampu
bertahan di tengah tekanan global. Ini
menunjukkan bahwa ilmu administrasi
saat ini harus lebih dinamis dan berbasis
pada data serta teknologi untuk
menghadapi tantangan yang semakin
kompleks.

Administrasi publik, sebagai salah
satu sub-bidang utama dalam ilmu
administrasi, menghadapi tantangan
besar di era globalisasi. Pemerintah di
seluruh dunia dituntut untuk lebih
transparan, akuntabel, dan efisien dalam
memberikan layanan kepada masyarakat.
Fenomena seperti desentralisasi,
partisipasi masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan, serta penerapan
teknologi dalam administrasi publik,
seperti e-government, telah membawa

perubahan  signifikan dalam cara
pemerintah beroperasi. Osborne &
Gaebler (1992) melalui  konsep
reinventing government menekankan

perlunya pemerintah untuk menjadi lebih
wirausaha dalam pendekatan mereka,
dengan mendorong inovasi, mengurangi
birokrasi yang kaku, dan meningkatkan
efisiensi dalam pelayanan publik. Hal ini
menuntut administrator publik untuk
tidak hanya fokus pada tugas-tugas

1110 | MODELING, Volume 11, Nomor 1, Maret 2024



birokratis, tetapi juga harus berperan
sebagai inovator yang mampu
memanfaatkan peluang untuk
meningkatkan kinerja pemerintah.

Selain itu, di sektor swasta,
administrasi bisnis juga mengalami
perubahan besar di tengah persaingan
global. Perusahaan harus mampu
berinovasi dengan cepat  untuk

beradaptasi dengan perubahan pasar
global yang dinamis. Menurut Drucker
(1993), kemampuan perusahaan dalam

mengelola rantai pasokan global,
memahami perbedaan budaya, dan
beradaptasi dengan regulasi yang

berbeda di berbagai negara merupakan
kunci  keberhasilan  dalam  bisnis
internasional. Di sini, administrasi bisnis
berperan dalam mengembangkan strategi
yang tepat untuk mengoptimalkan
sumber daya dan menciptakan nilai bagi
pemangku kepentingan.

Namun, perkembangan ilmu
administrasi tidak lepas dari tantangan.
Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi saat ini adalah bagaimana
administrasi dapat merespons Krisis
global. Pandemi COVID-19 yang terjadi
pada tahun 2020 menunjukkan betapa
pentingnya peran administrasi dalam
mengelola krisis. Di sektor publik,
pemerintah di seluruh dunia harus
merespons dengan cepat dalam
menyusun kebijakan kesehatan, ekonomi,
dan sosial yang efektif untuk mengurangi
dampak pandemi. Organisasi yang tidak
memiliki sistem administrasi yang kuat
dan adaptif cenderung mengalami
kesulitan dalam merespons krisis ini.
Studi yang dilakukan oleh Wang et al
(2020) menyoroti pentingnya kolaborasi
lintas sektor dan pendekatan
administratif yang fleksibel dalam
menghadapi pandemi, serta bagaimana
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administrasi  yang  adaptif dapat
membantu mengurangi dampak krisis
terhadap masyarakat dan ekonomi.

Di sektor swasta, administrasi bisnis
juga ditantang untuk beradaptasi dengan

cepat selama pandemi. Banyak
perusahaan yang harus mengubah model
bisnis mereka dengan cepat,

memanfaatkan teknologi digital untuk
tetap beroperasi di tengah pembatasan
sosial. Hal ini menuntut adanya sistem
administrasi yang agile, di mana
perusahaan dapat mengubah strategi
mereka dengan cepat dan berinovasi
untuk mempertahankan keberlanjutan
bisnis. Menurut penelitian oleh McKinsey
(2020), perusahaan yang mampu
merespons dengan cepat dan
memanfaatkan teknologi digital selama
pandemi memiliki peluang lebih besar
untuk bertahan dan berkembang di masa
depan.

Selain itu, tantangan lain yang
dihadapi oleh ilmu administrasi adalah isu
keberlanjutan. Perubahan iklim dan
degradasi lingkungan menjadi isu global
yang tidak bisa diabaikan oleh organisasi.
Banyak perusahaan dan pemerintah saat
ini dihadapkan pada tekanan untuk
menerapkan kebijakan dan praktik yang
lebih ramah lingkungan. Administrasi
yang efektif harus mampu
mengintegrasikan isu keberlanjutan ke
dalam proses pengambilan keputusan dan
perencanaan strategis. Bansal & Roth
(2000) menyatakan bahwa perusahaan
yang  responsif  terhadap  isu-isu
lingkungan memiliki keunggulan
kompetitif dalam jangka panjang karena
mereka dapat menyesuaikan diri dengan
peraturan yang lebih ketat dan tuntutan
pasar yang semakin peduli terhadap
dampak lingkungan.
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Dalam konteks yang lebih luas, ilmu

administrasi juga harus
memperhitungkan peran kepemimpinan
dalam memastikan keberhasilan

organisasi. Pemimpin yang efektif mampu
menginspirasi dan memotivasi anggota
organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, terutama di tengah
tantangan global yang semakin kompleks.
Kepemimpinan yang adaptif dan visioner
menjadi elemen penting dalam
administrasi modern, di mana pemimpin
harus mampu membaca perubahan,
mengambil keputusan yang cepat, dan
berinovasi untuk mempertahankan daya
saing organisasi. Menurut Kotter (1996),
kepemimpinan yang berhasil tidak hanya
mampu mengelola perubahan, tetapi juga
menciptakan lingkungan yang mendorong

inovasi dan kolaborasi di seluruh
organisasi.

Secara keseluruhan, ilmu
administrasi terus mengalami
transformasi seiring dengan
perkembangan  teknologi, = dinamika

globalisasi, dan tantangan lingkungan.
Sebagai disiplin ilmu yang interdisipliner,
administrasi tidak hanya berfokus pada
efisiensi dan efektivitas, tetapi juga pada
adaptasi terhadap perubahan eksternal
dan internal. Organisasi yang mampu
mengelola sumber daya mereka dengan
baik dan menerapkan prinsip-prinsip
administrasi yang inovatif akan lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami bagaimana administrasi dapat
terus berkembang dalam menjawab
tantangan global yang semakin kompleks
dan dinamis.

Perkembangan Ilmu Administrasi
Sejak munculnya konsep
administrasi klasik yang diperkenalkan

oleh tokoh-tokoh seperti Max Weber dan
Frederick Taylor, ilmu administrasi telah
mengalami berbagai evolusi. Teori
Birokrasi dari Weber yang menekankan
pada hierarki dan aturan formal menjadi
fondasi bagi sistem administrasi modern.
Sementara itu, Manajemen Ilmiah dari
Taylor fokus pada efisiensi kerja dan
pembagian tugas.

Pada pertengahan abad ke-20,
administrasi mengalami transformasi
besar dengan berkembangnya teori
perilaku organisasi yang memperhatikan
faktor manusia dalam proses
administrasi. Teori ini menekankan
pentingnya komunikasi, motivasi, dan
kepemimpinan dalam mencapai tujuan
organisasi.

[lmu administrasi telah berkembang
secara signifikan sejak diperkenalkan
sebagai disiplin akademik pada awal abad
ke-20. Perkembangan ini dipengaruhi
oleh berbagai teori dan pendekatan yang
dihasilkan oleh para pemikir terkemuka
dalam bidang manajemen dan
administrasi. Pada tahap awal, ilmu
administrasi banyak dipengaruhi oleh
teori klasik, seperti teori birokrasi Max
Weber dan manajemen ilmiah Frederick
Taylor. Weber (1947) mengemukakan
bahwa birokrasi merupakan sistem
administrasi yang ideal untuk mencapai
efisiensi dan  rasionalitas  dalam
organisasi. Konsep ini mendasarkan
struktur organisasi pada hierarki yang
ketat, pembagian tugas yang jelas, dan
aturan formal yang harus diikuti oleh
setiap anggota organisasi. Birokrasi
dianggap sebagai kerangka Kkerja yang
paling sesuai untuk sektor publik, di mana
efisiensi dan kepatuhan pada aturan
menjadi prioritas utama.

Sementara itu, Frederick Taylor
melalui karyanya The Principles of
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Scientific Management (1911) berfokus
pada cara meningkatkan produktivitas
dalam organisasi melalui pembagian kerja
yang optimal dan penerapan metode
ilmiah dalam proses manajerial. Taylor
memperkenalkan gagasan bahwa setiap
tugas dalam organisasi harus dianalisis
secara mendalam untuk menemukan cara
paling efisien dalam menyelesaikannya.
Pandangannya tentang manajemen ilmiah

menekankan pentingnya pengawasan
ketat dan pelatihan pekerja untuk
memastikan bahwa setiap individu

berkontribusi secara maksimal terhadap
tujuan organisasi. Meskipun teori ini
mendapatkan banyak kritik karena
dianggap terlalu mekanistik dan kurang
memperhatikan aspek manusia, ia
memainkan peran penting dalam
pengembangan manajemen modern,
terutama dalam sektor industri.

Seiring berjalannya waktu,
pendekatan  klasik ini  mendapat
tantangan dari teori perilaku yang muncul
pada pertengahan abad ke-20.
Pendekatan perilaku menyoroti
pentingnya faktor manusia dalam
organisasi, dengan fokus pada bagaimana
hubungan interpersonal dan motivasi
memengaruhi produktivitas. Salah satu
kontribusi besar dalam bidang ini datang
dari Elton Mayo melalui Studi Hawthorne
pada 1920-an dan 1930-an. Mayo
menemukan bahwa perhatian manajemen
terhadap kesejahteraan pekerja dapat
meningkatkan  produktivitas  secara
signifikan, bahkan lebih dari perubahan
fisik dalam kondisi kerja (Mayo, 1933).
Efek Hawthorne menunjukkan bahwa
faktor psikologis dan sosial memainkan
peran penting dalam kinerja organisasi,
dan hal ini memicu pengembangan teori-
teori motivasi dan kepemimpinan yang
lebih manusiawi.

Pardi

Pada saat yang sama, Herbert Simon
(1947) mengembangkan teori
rasionalitas terbatas, yang berargumen
bahwa manusia dalam organisasi tidak
selalu dapat membuat keputusan yang
sepenuhnya rasional karena keterbatasan
dalam hal informasi dan kapasitas
pemrosesan. Simon menekankan bahwa
proses pengambilan keputusan di dalam
organisasi harus mempertimbangkan
keterbatasan-keterbatasan ini dan
menggunakan pendekatan yang lebih
pragmatis. Kontribusi Simon dalam
memperkenalkan pengambilan
keputusan sebagai inti dari administrasi
modern sangat mempengaruhi cara
organisasi dikelola hingga saat ini,
terutama dalam hal penggunaan data dan
analisis dalam proses pengambilan
keputusan.

Pada tahun 1960-an dan 1970-an,
ilmu administrasi mengalami
perkembangan lebih lanjut dengan
munculnya teori sistem dan pendekatan
kontingensi. Teori sistem, yang
dikembangkan oleh para pemikir seperti
Chester Barnard (1938), memandang
organisasi sebagai sistem yang terdiri dari
berbagai bagian yang saling bergantung.
Setiap bagian organisasi harus bekerja
secara sinergis untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa organisasi tidak
dapat beroperasi secara terisolasi, tetapi
harus memperhitungkan faktor-faktor
eksternal yang dapat memengaruhi
kinerjanya, seperti lingkungan politik,
ekonomi, dan sosial.

Pendekatan kontingensi
memperluas  konsep ini dengan
menekankan bahwa tidak ada satu
pendekatan manajemen yang cocok untuk
semua organisasi atau situasi. Faktor-
faktor  seperti ukuran organisasi,
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teknologi yang digunakan, lingkungan
eksternal, dan budaya organisasi harus

diperhitungkan dalam merancang
struktur dan  proses administrasi
(Woodward, 1965). Pendekatan ini
menekankan fleksibilitas dan

adaptabilitas, di mana manajer harus
mampu menyesuaikan strategi dan taktik
mereka sesuai dengan kondisi spesifik
yang dihadapi oleh organisasi.

Memasuki era globalisasi pada akhir
abad ke-20, ilmu administrasi semakin
berkembang dengan pengaruh dari
dinamika ekonomi global dan kemajuan
teknologi. Globalisasi telah mendorong
organisasi untuk lebih adaptif dan inovatif
dalam mengelola sumber daya mereka.
Organisasi kini beroperasi dalam konteks
yang lebih kompleks, di mana peraturan
dan standar internasional, perbedaan
budaya, serta teknologi yang berkembang

pesat memengaruhi cara organisasi
dikelola. = Administrasi  bisnis  dan
administrasi publik harus lebih responsif
terhadap perubahan lingkungan
eksternal, seperti perkembangan
teknologi  informasi dan  regulasi

internasional. Di sektor publik, penerapan

e-government  telah  meningkatkan
efisiensi dan  transparansi dalam
pelayanan publik, memungkinkan

pemerintah untuk memberikan layanan
yang lebih baik kepada masyarakat
(Osborne & Gaebler, 1992).

Selain itu, perkembangan teknologi,
seperti big data, kecerdasan buatan (Al),
dan otomatisasi, juga telah mengubah
cara organisasi dalam mengelola proses
administrasi dan pengambilan keputusan.
Big data memungkinkan organisasi untuk
menganalisis sejumlah besar informasi
secara real-time, membantu mereka
membuat keputusan yang lebih cerdas
dan lebih cepat. Menurut Brynjolfsson dan

McAfee (2014), organisasi yang mampu
memanfaatkan teknologi ini secara efektif
akan lebih kompetitif di pasar global. Di
sektor publik, penggunaan teknologi
informasi telah memungkinkan
pemerintah untuk lebih transparan dan
akuntabel dalam pengelolaan sumber
daya publik.

Namun, meskipun telah mengalami
banyak kemajuan, ilmu administrasi
dihadapkan pada berbagai tantangan
baru di abad ke-21. Salah satu tantangan
terbesar adalah krisis global, seperti
pandemi COVID-19, yang memaksa
organisasi untuk beradaptasi dengan
cepat dalam menghadapi perubahan yang
drastis. Organisasi yang memiliki sistem
administrasi yang kuat dan adaptif
cenderung lebih mampu bertahan dan
merespons tantangan tersebut. Studi yang
dilakukan oleh Wang et al. (2020)
menunjukkan bahwa administrasi yang
fleksibel dan kolaboratif dapat membantu

mengurangi dampak krisis terhadap
organisasi dan masyarakat secara
keseluruhan.

Selain itu, isu keberlanjutan juga
menjadi tantangan besar dalam ilmu
administrasi saat ini. Organisasi, terutama
di sektor bisnis, dihadapkan pada tekanan
untuk mengadopsi praktik yang lebih
ramah lingkungan dan bertanggung jawab
secara sosial. Administrasi yang efektif
harus mampu mengintegrasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan ke dalam proses
pengambilan keputusan dan strategi
jangka panjang (Bansal & Roth, 2000). Ini
mencakup pengelolaan rantai pasokan
yang lebih efisien, penggunaan sumber
daya alam secara bijak, serta penerapan
kebijakan lingkungan yang lebih ketat.

Di masa depan, ilmu administrasi
diperkirakan akan terus berkembang
dengan munculnya inovasi teknologi baru
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dan perubahan sosial-politik global.
Organisasi yang mampu berinovasi dan
beradaptasi dengan perubahan ini akan
memiliki keunggulan kompetitif yang
lebih besar. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami bagaimana
organisasi dapat mengelola kompleksitas
yang semakin meningkat di dunia yang
terus berubah.

Administrasi di Era Globalisasi

Era globalisasi telah membawa
dampak signifikan terhadap
perkembangan ilmu administrasi, baik di
sektor publik maupun swasta. Globalisasi,
yang ditandai dengan meningkatnya
interkonektivitas antarnegara dan
penyebaran teknologi, telah mengubah
cara organisasi beroperasi dan mengelola
sumber daya mereka. Salah satu dampak
terbesar globalisasi terhadap
administrasi  adalah  meningkatnya
kebutuhan untuk efisiensi, fleksibilitas,
dan inovasi dalam pengelolaan organisasi.
Organisasi yang beroperasi dalam
lingkungan global harus menghadapi
berbagai tantangan, seperti perbedaan
budaya, regulasi internasional, serta
dinamika politik dan ekonomi yang
berbeda di setiap negara (Castells, 2010).
Oleh karena itu, pemimpin organisasi
harus memiliki kemampuan adaptasi
yang kuat dan keterampilan manajerial
yang lebih kompleks untuk mengelola
perubahan tersebut.

Salah satu karakteristik utama dari
administrasi di era globalisasi adalah
peningkatan  penggunaan  teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam
proses administrasi. Penggunaan TIK

memungkinkan organisasi untuk
mengelola data dalam skala besar,
melakukan komunikasi lintas batas

dengan lebih cepat, serta meningkatkan
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efisiensi operasional. Di sektor publik,
konsep e-government atau pemerintahan
elektronik telah menjadi salah satu
inovasi yang penting dalam meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat. E-
government memungkinkan pemerintah
untuk menyediakan layanan yang lebih
cepat, transparan, dan akuntabel dengan
memanfaatkan teknologi digital (Osborne
& Gaebler, 1992). Misalnya, di banyak
negara maju, pemerintah telah
mengadopsi sistem manajemen data
digital yang terintegrasi, yang
memungkinkan warga negara untuk
mengakses layanan publik secara online,
seperti pembayaran pajak, pengurusan
dokumen administratif, dan pendaftaran
layanan kesehatan.

Selain itu, di sektor Dbisnis,
perusahaan multinasional telah
mengadopsi manajemen rantai pasokan
global sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing di
pasar internasional. Manajemen rantai
pasokan global memungkinkan
perusahaan untuk mendapatkan bahan
baku dari berbagai negara dengan harga
yang lebih kompetitif dan memastikan
bahwa produk mereka dapat dipasarkan
di berbagai wilayah dengan biaya yang
lebih rendah (Christopher, 2016). Dalam
konteks administrasi bisnis, hal ini
memerlukan pengelolaan logistik yang
lebih canggih serta koordinasi yang lebih
baik antara berbagai unit bisnis di seluruh
dunia. Globalisasi juga telah mendorong
penerapan manajemen lintas budaya, di
mana para manajer harus mampu
memahami dan mengelola perbedaan
budaya yang ada di antara para pekerja
dan mitra bisnis di berbagai negara (Adler
& Gundersen, 2008).

Di sisi lain,
membawa

globalisasi  juga
tantangan  bagi ilmu
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administrasi, terutama dalam hal tata
kelola dan keberlanjutan. Organisasi saat
ini dihadapkan pada tuntutan yang lebih
besar untuk beroperasi secara etis dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Tantangan ini menjadi semakin kompleks
dengan adanya regulasi internasional
yang mengharuskan perusahaan dan
organisasi publik untuk mematuhi
standar lingkungan dan sosial yang ketat.
Administrasi keberlanjutan telah menjadi
bagian penting dari strategi organisasi, di

mana keputusan manajemen harus
mempertimbangkan dampak jangka
panjang terhadap lingkungan dan

masyarakat (Bansal & Roth, 2000).
Misalnya, banyak perusahaan Kkini
mengadopsi  standar  Environmental,
Social, and Governance (ESG) untuk
memastikan bahwa operasi mereka tidak
hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga memberikan kontribusi positif
terhadap keberlanjutan lingkungan.

Selain itu, krisis global seperti
pandemi COVID-19 telah menunjukkan
bagaimana ketergantungan global dapat
membawa risiko besar bagi organisasi.
Pandemi ini mengganggu rantai pasokan
global, menghambat mobilitas pekerja,
dan menyebabkan ketidakpastian
ekonomi di banyak negara. Hal ini
menuntut organisasi untuk memiliki
kemampuan administrasi yang lebih
tangguh dan fleksibel dalam menghadapi
krisis global. Menurut Wang et al. (2020),
pandemi ini juga menekankan pentingnya
manajemen risiko yang baik dalam
organisasi, serta perlunya strategi
adaptasi yang cepat untuk menghadapi
situasi yang tidak terduga.

Secara keseluruhan, era globalisasi
telah mempengaruhi hampir semua aspek
ilmu administrasi, baik dari segi
manajemen sumber daya, pengambilan

keputusan, hingga tata kelola etis.
Organisasi yang mampu memanfaatkan
teknologi, beradaptasi dengan dinamika
internasional, dan mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam
strategi mereka, akan memiliki peluang
yang lebih besar untuk sukses di pasar
global. Dengan demikian, ilmu
administrasi di era globalisasi tidak hanya
memerlukan pemahaman yang mendalam
tentang manajemen operasional, tetapi
juga memerlukan keterampilan dalam
mengelola keragaman dan kompleksitas
yang dihadirkan oleh dunia yang semakin
terhubung ini.
Tantangan
Administrasi
[lmu administrasi terus berkembang
seiring dengan perubahan yang terjadi di
tingkat global. Di masa depan, bidang ini
akan menghadapi sejumlah tantangan
yang semakin kompleks dan
multidimensional. Salah satu tantangan
utama adalah  disrupsi teknologi,
khususnya dengan munculnya
kecerdasan buatan (Al), otomatisasi, big
data, dan Internet of Things (IoT).
Teknologi-teknologi ini, meskipun
menawarkan efisiensi dan peningkatan
produktivitas, juga membawa perubahan
signifikan = dalam cara  organisasi
beroperasi. Al dan otomatisasi, misalnya,
dapat menggantikan banyak pekerjaan
administratif tradisional, memaksa para
profesional di bidang ini untuk
meningkatkan keterampilan mereka dan
beradaptasi dengan peran yang lebih
strategis dan analitis (Brynjolfsson &
McAfee, 2014). Dengan demikian, salah
satu tantangan besar bagi para ahli
administrasi adalah bagaimana
mengintegrasikan teknologi ini secara
efektif ke dalam proses organisasi sambil
tetap mempertahankan keseimbangan

Masa Depan IImu
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antara  efisiensi  operasional = dan
keberlangsungan pekerjaan manusia.
Tantangan lain yang signifikan
adalah manajemen keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility, CSR).
Organisasi-organisasi di masa depan akan
dihadapkan pada tekanan yang lebih
besar  untuk  mengelola  dampak
lingkungan dan sosial dari aktivitas
mereka. Perubahan iklim, penurunan
sumber daya alam, dan degradasi
lingkungan telah menjadi masalah global
yang tidak dapat diabaikan oleh
organisasi mana pun, baik di sektor publik
maupun swasta. Administrasi modern
harus mampu mengembangkan kebijakan
dan prosedur yang berkelanjutan, dengan
mempertimbangkan dampak lingkungan
jangka panjang. Selain itu, organisasi juga
dihadapkan pada ekspektasi yang lebih
tinggi dari konsumen, masyarakat, dan
pemangku kepentingan terkait
transparansi, etika, dan tanggung jawab
sosial (Bansal & Roth, 2000). Oleh karena
itu, para ahli administrasi di masa depan
harus mampu merancang strategi yang
mendukung keberlanjutan, serta
beradaptasi dengan regulasi lingkungan
yang semakin ketat di berbagai negara.

Selanjutnya, globalisasi dan
peningkatan interkonektivitas
antarnegara juga menghadirkan

tantangan yang kompleks bagi ilmu
administrasi. Meskipun globalisasi telah
membuka banyak peluang baru bagi
organisasi untuk memperluas pasar dan
sumber daya, hal ini juga
memperkenalkan risiko yang lebih besar,
seperti ketidakstabilan ekonomi,
geopolitik, serta persaingan global yang
semakin ketat. Administrasi organisasi
harus lebih fleksibel dan mampu
beradaptasi dengan dinamika

Pardi

internasional yang cepat berubah.
Misalnya, perusahaan multinasional
harus mampu menavigasi perbedaan
dalam regulasi, budaya kerja, dan
ekspektasi masyarakat di berbagai negara
tempat mereka beroperasi (Adler &
Gundersen, 2008). Hal ini menuntut
pemimpin organisasi untuk memiliki
kemampuan dalam manajemen lintas
budaya dan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika global agar dapat
mengelola tim dan operasi yang tersebar
di berbagai wilayah dunia dengan efektif.

Tantangan lainnya adalah
ketidakpastian ekonomi dan politik yang
dapat mempengaruhi stabilitas

operasional organisasi. Perubahan politik
yang tiba-tiba, seperti  kebijakan
proteksionis, perang dagang, atau bahkan
konflik internasional, dapat berdampak
besar pada  kegiatan  organisasi.
Ketidakpastian ekonomi, seperti fluktuasi
nilai tukar, inflasi, dan resesi global, juga
dapat  mempengaruhi  kemampuan
organisasi untuk bertahan dan tumbuh.
Oleh Kkarena itu, administrasi di masa
depan harus mampu mengembangkan
strategi manajemen risiko yang efektif
untuk mengantisipasi dan merespons
perubahan-perubahan ini (Kaufman &
Tolk, 2018). Pengelolaan risiko yang baik
akan menjadi elemen kunci dalam
menjaga kelangsungan dan keberhasilan
jangka panjang organisasi, terutama di
lingkungan yang semakin tidak stabil dan
penuh ketidakpastian.

Selain tantangan-tantangan
tersebut, aspek kepemimpinan dan tata
kelola yang baik juga akan menjadi isu
yang semakin penting dalam ilmu
administrasi di masa depan. Organisasi
akan membutuhkan pemimpin yang tidak
hanya mampu mengelola operasi sehari-
hari, tetapi juga memiliki visi jangka
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panjang untuk menavigasi melalui

tantangan global yang kompleks.

Kepemimpinan yang efektif akan sangat

penting dalam membangun budaya

organisasi yang adaptif dan inovatif, serta
mampu merespons perubahan secara
proaktif (Northouse, 2021). Tata kelola
yang baik juga akan menjadi pusat
perhatian, terutama di sektor publik, di
mana transparansi, akuntabilitas, dan
partisipasi publik semakin menjadi
tuntutan yang kuat dari masyarakat.
Dengan tantangan-tantangan inij,
ilmu administrasi di masa depan harus
berkembang menjadi disiplin yang lebih
dinamis, responsif, dan  berbasis
teknologi. Organisasi yang berhasil
mengatasi tantangan-tantangan ini akan

mampu bertahan dan bersaing di

lingkungan global yang  semakin

kompleks dan terhubung. Administrasi
tidak hanya akan berfungsi sebagai alat
untuk menjalankan operasi organisasi,
tetapi juga sebagai komponen strategis
yang berperan dalam memfasilitasi
inovasi, menciptakan keberlanjutan, dan
meningkatkan daya saing global.

Tantangan yang dihadapi ilmu
administrasi di masa depan sangat
dipengaruhi oleh perubahan sosial,
ekonomi, dan politik global. Beberapa
tantangan tersebut meliputi:

1. Pengelolaan Krisis Global: Pandemi
COVID-19  menunjukkan  betapa
pentingnya peran administrasi dalam
merespons krisis global. Organisasi
yang tidak mampu beradaptasi
dengan cepat akan tertinggal. Sistem
administrasi yang tangguh dan adaptif
diperlukan untuk menghadapi krisis
di masa depan (Wang et al., 2020).

2. Peningkatan Kompetensi
Kepemimpinan: Kepemimpinan yang
efektif semakin penting di era yang

kompleks ini. Pemimpin harus mampu
menginspirasi, beradaptasi dengan
perubahan, dan memimpin dengan
visi yang jelas untuk membawa

organisasi  menuju  keberhasilan
(Kotter, 1996).
3. Kebijakan Lingkungan dan

Keberlanjutan: Administrasi juga
dihadapkan pada isu keberlanjutan
dan perubahan iklim. Organisasi harus
lebih memperhatikan dampak
lingkungan dari operasi mereka dan
berinovasi dalam menciptakan model
bisnis yang ramah lingkungan (Bansal
& Roth, 2000).

KESIMPULAN

[lmu  administrasi  merupakan
disiplin yang terus berkembang dan
berperan penting dalam mendukung
keberhasilan organisasi di era globalisasi.
Perkembangan  teknologi, = dinamika
global, serta tantangan sosial dan
lingkungan telah mengubah lanskap
administrasi modern. Di masa depan,
organisasi harus mampu beradaptasi

dengan disrupsi teknologi,
mempraktikkan manajemen
keberlanjutan, serta menavigasi
kompleksitas budaya dan regulasi
internasional. Tantangan ini memerlukan
peningkatan kapasitas manajerial,

pemanfaatan Kkecerdasan buatan dan
otomatisasi, serta penguatan tata kelola
yang transparan dan akuntabel. Selain itu,
kemampuan untuk merespons
ketidakpastian politik dan ekonomi global
melalui strategi manajemen risiko yang
efektif akan menjadi kunci untuk
keberlangsungan jangka panjang
organisasi.

Kesimpulannya, ilmu administrasi
masa depan harus bersifat fleksibel,
adaptif, dan berbasis pada inovasi
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teknologi serta etika keberlanjutan.
Dengan pendekatan yang strategis dan
berbasis data, administrasi dapat
berperan sebagai pendorong utama
transformasi organisasi di berbagai
sektor. Kemampuan administrasi dalam
mengintegrasikan berbagai elemen ini
tidak hanya akan menentukan daya saing
organisasi di tingkat global, tetapi juga
memastikan kontribusi mereka terhadap
pembangunan sosial dan lingkungan yang
berkelanjutan.
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